BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil penelitian tindakan sebagaimana yang telah diuraikan pada bab terdahulu

telah mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini sekaligus membuktikan

rumusan hipotesis tindakan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1))

2)

Bahwa media edukatif teka teki silang terbukti dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kritis siswa pada pembelajaran [lmu Pengetahun Sosial di kelas IV SDN 4
Batudaa Kabupaten Gorontalo.

Penerapan media edukatif teka teki silang dalam kegiatan pembelajaran Ilmu
Pengetahun Sosial di kelas IV SDN 4 Batudaa Kabupaten Gorontalo memiliki
kelebihan untuk melatih kemampuan kognitif siswa, dan secara inplisit dapat
mengasah kemampuan berfikir kritis siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai secara efektif dan efesien.

5.2 Saran- Saran

Berdasarkan simpulan akhir hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan

saran-saran sebagai berikut :

1))

Kepada Sekolah

Mencermati hasil penelitian ini, kepala sekolah disarankan untuk lebih
mendorong dan membimbing para guru khususnya mata pelajaran Ilmu
Pengetahun Sosial agar lebih kreatif dalam menerapkan strategi dan metode
pembelajaran yang lebih inovatif, yang dapat mendorong kemampuan siswa
untuk berfikir kritis, hal ini dimaksudkan agar hasil belajar siswa dapat

ditingkatkan.
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2)

3)

Kepada guru

Kepada guru Ilmu Pengetahun Sosial di sekolah dasar, disarankan agar lebih
menciptakan suasana dan kondisi pembelajaran yang kondusif,
menyenangkan, yang mendorong siswa untuk berfikir kritis sehingga tercapai
hasil belajar siswa yang optimal. Selain itu guru harus memperhatikan kondisi
fisik dan pskhis siswa, sehingga dapat memberikan perlakuan yang tepat.
Kepada Siswa

Sebagai upaya dan usaha dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis
siswa, maka dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahun Sosial, para siswa
disarankan agar lebih aktif dan berani untuk menyampaikan pendapat
sehingga dapat melatih keberanian siswa untuk mengutarakan pendapat

maupun pertanyaan.
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